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ABSTRAK

Yulia Aini Dilla Rahayu (2019) : Persepsi Remaja terhadap Jumlah Anak
Ideal di Kelurahan Ujung Batu
Kecamatan Ujung Batu Kabupaten
Rokan Hulu Provinsi Riau

Penelitian ini berawal dari kenyataan bahwa diskusi remaja di Kelurahan
Ujung Batu terkait jumlah anak masih minim sedangkan remaja merupakan
penyumbang angka kelahiran di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi remaja tentang jumlah anak ideal di wilayah Kelurahan
Ujung Batu Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau
berdasarkan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan keluarga dan jumlah anggota
keluarga.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh
remaja yang berada di wilayah Kelurahan Ujung Batu Kecamatan Ujung Batu
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau berjumlah 2.060 orang. Sampel berjumlah
96 orang diambil dengan menggunakan rumus Slovin. Analisis data menggunakan
persentase dilanjutkan uji chi-square serta regresi linier berganda. Pemilihan
lokasi penelitian dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan kondisi geografis dan
jumlah remaja terbanyak di Kecamatan Ujung Batu.

Penelitian ini menemukan bahwa; (1) Berdasarkan taraf signifikansi a 0,05
menemukan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap persepsi remaja tentang
jumlah anak ideal dengan nilai X2 hitung lebih besar dibandingkan nilai X? tabel,
yaitu 9,6996 > 5991 maka dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak
(2) Berdasarkan taraf signifikansi a 0,05 menemukan bahwa pendapatan keluarga
berpengaruh terhadap persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dengan nilai
X2 hitung lebih besar dibandingkan nilai X? tabel, yaitu 7,1558 > 5,991 maka
dapat dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak (3) Berdasarkan taraf signifikansi
a 0,05 menemukan bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap
persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dengan nilai X? hitung lebih besar
dibandingkan nilai X? tabel, yaitu 8,981 > 5991 maka dapat dikatakan
Ha diterima dan Ho ditolak (4) Berdasarkan taraf signifikansi o 0,05 menemukan
bahwa pendidikan, pendapatan dan jumlah anggota keluarga berpengaruh secara
simultan terhadap persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dengan taraf
signifikansi Fhitung lebih kecil, yaitu 0,0002 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata Kunci : persepsi, remaja dan jumlah anak ideal
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelompok usia remaja menjadi salah satu fokus utama pemerintah dalam
penggarapan pelaksanaan program Keluarga Berencana. Sasaran program
Keluarga Berencana dari pemerintah khusus remaja adalah dengan
mengembangkan program Generasi Berencana (GenRe). Generasi Berencana
bertujuan untuk mengajak remaja agar siap merancang kehidupannya, mulai dari
tahap merencanakan usia perkawinan, masa hamil, jarak kehamilan hingga jumlah
anak yang diinginkan. Pelaksanaan program Generasi Berencana merupakan
sebagai salah satu langkah preventif dan promotif bagi remaja sejak dini.

Program Generasi Berencana diluncurkan olen BKKBN selaku institusi
kependudukan. Program GenRe memiliki tujuan untuk menjadikan Tegar Remaja,
yaitu remaja yang berperilaku sehat, terhindar dari resiko Triad KRR, menunda
usia perkawinan, mempunyai perencanaan kehidupan berkeluarga guna
mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera. Program GenRe bagi remaja
diharapkan turut andil dalam mempersiapkan remaja agar mampu menjadi
Sumber Daya Manusia yang unggul dan mandiri.

Masa transisi remaja salah satu ciri-cirinya adalah ditandai dengan keinginan
untuk memulai kehidupan berkeluarga (form families). Untuk memulai kehidupan
berkeluarga dibutuhkan perencanaan yang matang dari remaja. Perencanaan
remaja terkait waktu yang tepat untuk memiliki anak dan jumlah anak yang

diinginkan (fertility preferences) secara langsung akan mempengaruhi



pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi (World Development Report,
2007).

Proporsi dan jumlah remaja yang besar akan berpengaruh terhadap jumlah
penduduk, sebab dalam jangka waktu yang tidak lama generasi remaja akan
memasuki masa reproduksi yang akan mempengaruhi tingginya angka kelahiran.
Oleh sebab itu, penilaian remaja terkait kelahiran di masa mendatang merupakan
hal yang penting untuk diketahui.

Diskusi remaja selama ini lebih cenderung kearah perbincangan masalah
remaja dalam konteks sosial dan persoalan kesehatan reproduksi. Hal tersebut
berakibat pada terabaikannya aspek-aspek yang lebih substansial, khususnya
terkait dengan fertilitas seperti jumlah anak ideal dan bagaimana persepsi tersebut
bisa terbentuk pada kerangka atau logika berpikir remaja. Kajian tentang fertilitas
yang melibatkan remaja memang tidak memberikan gambaran fertilitas untuk saat
ini, tetapi dapat memberikan gambaran fertilitas di masa mendatang. Secara tidak
langsung besarnya angka kelahiran di masa mendatang dapat digambarkan dari
jumlah kelahiran yang diinginkan menurut remaja saat ini.

Jumlah anak yang diinginkan remaja dapat menentukan dengan tepat jumlah
anak yang dimiliki sepanjang hidupnya. Remaja yang memiliki persepsi positif
terhadap keberadaan anak akan mempengaruhi jumlah kelahiran yang akan
semakin meningkat, namun jika persepsi terhadap anak negatif maka angka

kelahiran akan tertekan dan menurun.



Dengan alasan tersebut, perbedaan latar belakang remaja seperti tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan keluarga, dan jumlah anggota keluarga dapat
menjadi pemicu perbedaan pandangan remaja dalam keinginan memiliki jumlah
anak. Hal tersebut tentunya bukan menjadi satu parameter yang mutlak karena
persepsi atau respon yang disampaikan oleh remaja dapat berubah seiring dengan
bertambahnya usia dan pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut, persepsi remaja tentang jumlah anak ideal akan
menjadi fokus dalam penelitian ini. Persepsi jumlah anak ideal biasanya sering
digambarkan oleh Pasangan Usia Subur (15-49 tahun). Sementara itu, persepsi
remaja tentang hal serupa juga tidak kalah penting karena dapat menggambarkan
fertilitas di masa mendatang. Kajian fertilitas yang melibatkan Pasangan Usia
Subur usia 15-49 tahun telah banyak dilakukan, sedangkan kajian fertilitas yang
melibatkan remaja masih jarang ditemui.

Anak menjadi bahan diskusi yang umum dilakukan oleh orang tua atau
kelompok penduduk yang sudah menikah. Namun mendiskusikan materi yang
sama menjadi barang asing bagi remaja meskipun mereka telah memasuki masa
transisi. Keadaan inilah yang menjadikan kajian ini semakin menarik mengingat
remaja adalah penentu fertilitas masa depan. Anak ideal bagi remaja merupakan
“barang asing” yang tidak pernah diperhatikan, tetapi setiap saat fenomena anak
ada didepan mata. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait persepsi remaja terhadap jumlah anak ideal di Kelurahan Ujung Batu

Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diambil beberapa hal

untuk dijadikan sebagai identifikasi masalah, yaitu sebagai berikut :

1.

Pengaruh pendidikan terhadap persepsi tentang jumlah anak ideal menurut
remaja.

Pengaruh pendapatan keluarga terhadap persepsi tentang jumlah anak ideal
menurut remaja.

Pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap persepsi tentang jumlah anak
ideal menurut remaja.

Pengaruh pendidikan, pendapatan keluarga, dan jumlah anggota keluarga

terhadap persepsi tentang jumlah anak ideal menurut remaja.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka yang menjadi batasan masalah untuk

dijadikan sebagai fokus penelitian adalah sebagai berikut :

1.

2.

Persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dibatasi pada faktor pendidikan.
Persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dibatasi pada faktor pendapatan
keluarga.

Persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dibatasi pada faktor jumlah
anggota keluarga.

Persepsi remaja tentang jumlah anak ideal berdasarkan pada faktor

pendidikan, pendapatan keluarga, dan jumlah anggota keluarga.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka dapat diambil beberapa hal yang akan

menjadi rumusan masalah, yaitu sebagai berikut :

1. Apakah pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi
remaja tentang jumlah anak ideal di Kelurahan Ujung Batu Kecamatan
Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau?

2. Apakah pendapatan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
persepsi remaja tentang jumlah anak ideal di Kelurahan Ujung Batu
Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau?

3. Apakah jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persepsi remaja tentang jumlah anak ideal di Kelurahan Ujung
Batu Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau?

4. Apakah pendidikan, pendapatan keluarga, dan jumlah anggota keluarga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi remaja tentang
jumlah anak ideal di Kelurahan Ujung Batu Kecamatan Ujung Batu
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan

tentang :

1. Pengaruh pendidikan terhadap persepsi remaja tentang jumlah anak ideal
di Kelurahan Ujung Batu Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu

Provinsi Riau.



2. Pengaruh pendapatan keluarga terhadap persepsi remaja tentang jumlah
anak ideal di Kelurahan Ujung Batu Kecamatan Ujung Batu Kabupaten
Rokan Hulu Provinsi Riau.

3. Pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap persepsi remaja tentang
jumlah anak ideal di Kelurahan Ujung Batu Kecamatan Ujung Batu
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.

4. Pengaruh pendidikan, pendapatan keluarga, dan jumlah anggota keluarga
terhadap persepsi remaja tentang jumlah anak ideal di Kelurahan Ujung
Batu Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya:

1. Secara akademis, penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, yaitu sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya terkait
persepsi remaja terhadap jumlah anak yang ideal.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bagi peneliti dan remaja tentang jumlah anak ideal.

3. Bagi peneliti, untuk memperoleh gambaran dan memberikan temuan-
temuan tentang persepsi jumlah anak ideal menurut remaja serta pengaruh
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan keluarga, dan jumlah anggota
keluarga terhadap persepsi jumlah anak ideal bagi remaja. Juga sebagai
salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) di Jurusan

Geografi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa kondisi tingkat pendidikan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi remaja tentang
jumlah anak ideal. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam menentukan
jumlah anak ideal akan didasarkan pada kondisi tingkat pendidikan.
Semakin tinggi kondisi tingkat pendidikan maka persepsi remaja akan
lebih baik dalam menentukan jumlah anak ideal. Berdasarkan taraf
signifikansi a 0,05 menemukan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap
persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dengan nilai X?hiwng lebih besar
dibandingkan nilai X?%uapel, yaitu 9,6996 > 5,991 maka dapat dikatakan Ha
diterima dan Ho ditolak.

2. Hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa kondisi tingkat pendapatan
keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah anak ideal.
Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa dalam menentukan jumlah anak
ideal akan didasarkan pada kondisi tingkat pendapatan keluarga. Semakin
tinggi kondisi tingkat pendapatan keluarga maka persepsi remaja akan
lebih baik dalam menentukan jumlah anak ideal. Berdasarkan taraf
signifikansi a 0,05 menemukan bahwa pendapatan keluarga berpengaruh

terhadap persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dengan nilai Xhiwng
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lebih besar dibandingkan nilai X?apel, yaitu 7,1558 > 5,991 maka dapat
dikatakan Ha diterima dan Ho ditolak.

Hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa kondisi jumlah anggota
keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi remaja
tentang jumlah anak ideal. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa dalam
menentukan jumlah anak ideal akan didasarkan pada kondisi jumlah
anggota keluarga. Berdasarkan taraf signifikansi a 0,05 menemukan
bahwa jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap persepsi remaja
tentang jumlah anak ideal dengan nilai X?hiwung lebih besar dibandingkan
nilai X?ubel, yaitu 8,981 > 5,991 maka dapat dikatakan Ha diterima dan Ho
ditolak.

Hasil analisis Regresi Berganda menunjukkan bahwa kondisi pendidikan,
pendapatan dan jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi remaja tentang jumlah anak ideal. Hal
tersebut dapat menunjukkan bahwa dalam menentukan jumlah anak ideal
akan didasarkan pada kondisi pendidikan, pendapatan dan jumlah anggota
keluarga. Berdasarkan taraf signifikansi o 0,05 menemukan bahwa
pendidikan, pendapatan dan jumlah anggota keluarga berpengaruh
terhadap persepsi remaja tentang jumlah anak ideal dengan taraf
signifikansi Fniwng lebih kecil, yaitu 0,0002 < 0,05 maka dapat dikatakan

Ha diterima dan Ho ditolak.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka peneliti ingin
menyampaikan beberapa saran terkait dengan hasil penelitian yang telah
diperoleh:

1. Bagi remaja yang masih sekolah, diusahakan untuk meneruskan
pendidikan setinggi mungkin sehingga akses informasi, pengetahuan dan
taraf hidup remaja akan menjadi lebih baik serta diharapkan juga bisa
mendorong terjadinya pendewasaan usia perkawinan dan lebih peduli
untuk merencanakan kehidupan berkeluarga di masa depan.

2. Untuk remaja yang berada pada tingkat pendidikan rendah dan tinggi
diperlukan pendidikan kependudukan atau peningkatan intervensi juga
kampanye program KB untuk membentuk remaja agar bersikap positif
terhadap keluarga ideal dengan dua anak cukup sehingga mereka semakin
peduli untuk mengendalikan jumlah penduduk dan tidak berkeinginan
untuk memiliki lebih dari dua anak.

3. Bagi pemerintah perlu meningkatkan jangkauan program GenRe dengan
selalu memberikan edukasi agar remaja mempunyai pengetahuan dan
pemahaman yang lebih baik sehingga diharapkan terjadi perubahan
perilaku yang sesuai dengan program keluarga berencana yang
dicanangkan  oleh  pemerintah. Juga pemerintah  hendaknya
memberlakukan program wajib belajar bagi remaja dan membuka

lapangan pekerjaan.
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